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1 PENDAHULUAN

Kehidupan
hubungannya

1tu  etnobotani

masyarakat
dengan
Masyarakat tradisional yang masih kental dengan
adat dan budaya daerahnya yang berhungan
dengan pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam
kehidupan masyarakat, hal tersebut termasuk
dalam pengetahuan Etnobotani (Irene dkk. 2021).
Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari
keterkaitan langsung manusia dengan tumbuhan
dalam kegiatan pemanfaatannya secara tradisional
(Liina, Fauziah, dan Nurmiyati 2017). Oleh sebab
i memiliki
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Abstrak: Etnobotani adalah kajian terkait dengan pemanfaatan tumbuhan oleh manusia pada
suatu adat atau kebudayaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat suku Sasak dan makna simboliknya dalam
berbagai upacara adat suku Sasak yaitu upacara peraq api, ngurisang dan begawe merarik.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 41 jenis tumbuhan yang digunakan dalam tiga tradisi tersebut, namun
yang paling banyak adalah pada tradisi begawe merarik yaitu sebanyak 19 jenis tumbuhan
diikuti dengan peraq api yaitu 13 jenis tumbuhan, terakhir tradisi ngurisang memanfaatkan
9 jenis tumbuhan. Pemanfaaatanya tumbuhan tersebut beragam yaitu sebagai sajian pangan
dan simbol adat tertentu yang mempunyai makna simbolik yang dipercayai oleh masyarakat
suku Sasak sendiri. Hal tersebut adalah sebagai upaya pelestarian nilai-nilai luhur yang
terdapat dalam setiap tradisi serta tuumbuh-tumbuhan terutama tumbuhan yang digunakan
dalam upacara adat sehingga dapat digunakan untuk keberlajutan.

Kata Kunci: adat, etnobotani, suku sasak

Abstract: Ethnobotany is the study related to the use of plants by humans in a custom or
culture. The purpose of this research is to identify the types of plants used by the Sasak tribe
and their symbolic meanings in various traditional ceremonies of the Sasak tribe, namely the
peraq api, ngurisang and begawe merik ceremonies. In this study, the method used is
qualitative descriptive. The results of the study show that there are 41 types of plants used in
the three traditions, but the most is in the tradition of begawe merart, which is as many as
19 types of plants followed by peraq api, which is 13 types of plants, finally the ngurisang
tradition utilizes 9 types of plants. The use of these plants is diverse, namely as food offerings
and certain traditional symbols that have symbolic meanings believed by the Sasak tribe
people themselves. This is an effort to preserve the noble values contained in each tradition
and plants, especially plants used in traditional ceremonies so that they can be used for
continuity

Keywords: custom, ethnobotany, sasak tribe

mengungkapkan sistem pengetahuan tradisional
suatu kelompok masyarakat atau suku terkait
keanekaragaman hayati, konservasi dan budaya
(Swandayani dkk. 2023).

Tumbuh-tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat lokal sangat penting
diketahui untuk pengetahuan dalam
mempertahankan kelangsungan hidup mereka,
baik untuk pangan atau upacara adat (Anggraini,
Matius, dan Diana 2020).

Indonesia kaya akan suku bangsa yang
tentunya memiliki khas dan kebisaaan yang unik di
setiap daerahnya. Salah satu suku dari banyaknya
suku di Indonesia adalah suku Sasak yang memiliki

sangat  erat
tumbuhan  terutama

potensi  untuk
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kearifan lokal yang tertercemin dalam berbagai
aspek kehidupan manusia (Parhanuddin dkk. 2023;
Sudarwo dkk. 2023). Suku Sasak adalah suatu suku
di Indonesia yang berada di pulau Lombok,
provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Budaya
masyarakat Sasak tersebut diwujudkan dalam
bentuk tindakan, hasil karya, upacara keagamaan
dan berbagai tradisi (Muzakir dan Suastra 2024).

Salah satu tradisi atau upacara adat dari suku
Sasak adalah peraqg api yaitu manifestasi unik dari
perpaduan antara ajaran Islam dan kearifan lokal
masyarakat Sasak. Upacara ini biasanya
dilaksanakan ketika bayi berusia 7 hari atau setelah
terlepasnya tali pusar, yang menandakan kesiapan
bayi untuk diberikan nama. Pelaksanaan upacara
ini dipimpin oleh Belian nganak (dukun beranak).
Masyarakat Sasak meyakini bahwa melalui
upacara peraq api, nama yang diberikan akan
membawa keberkahan dan melindungi anak dari
berbagai penyakit berkat dari sholawat yang
terlantun disepanjang acara. Singkatnya tradisi
peraq api adalah rangkaian upacara dalam tradisi
pemberian nama pada anak di Lombok (Kinchy
dan Kleinman 2024; Nismulwiah dkk. 2023;
Sirajudin 2019).

Adapun ritual lanjutan dari peraq api
biasanya adalah tradisi ritual ngurisang. Ngurisang
adalah upacara adat kelahiran keagamaan yang
mengandung nilai-nilai yang dibentuk oleh
masyarakat suku Sasak. Tujuan dilaksanakannya
tradisi ngurisang ini adalah untuk mendoakan dan
membersihkan anak dari hal-hal yang tidak
diinginkan yang dilakukan dengan berbagai
rangkaian (Aminah dan Novia 2021; Fitriani dkk.
2024). Selanjutnya terdapat tradisi begawe
merarik, yaitu tradisi sebagai ungkapan syukur atas
pernikahan sang pengantin. Tradisi  begawe
dikenal dengan istilah hari raya dalam bahasa
Indonesia yang berarti tradisi yang diwariskan
dari leluhur dalam masyarakat Suku Sasak di
mana seluruh keluarga, saudara, dan kenalan
berkumpul untuk bersilaturrahim dan makan di
tempat dilaksanakannya suatu perayaan begawe
tersebut (Jabbar dkk. 2024; Fazalani dan Artika
2023)

Pengetahuan tradisional ini diwariskan
secara turun-temurun, sering kali melalui lisan, dan
menjadi  bukti kuat hubungan mendalam
masyarakat suku Sasak dengan lingkungan alam.
Namun, tanpa dokumentasi dan identifikasi yang
tepat, pengetahuan tersebut lambat laun akan mulai
memudar, khususnya untuk daerah Lombok yang
merupakan salah satu destinasi wisata yang mulai
dikenal dunia, maka akan sangat terncam dengan
adanya budaya-budaya luar yang masuk dan
pengaruh moderenisasi yang semakin pesat.
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Penelitian terdahulu mengenai etnobotani di
suku Sasak telah banyak dilakukan, terutama
dalam konteks pemanfaatan tumbuhan oleh
masyarakat adat. Misalnya penelitian (Diantaris
2024) menyelidiki dan mendokumentasikan
pengetahuan serta praktik tradisional masyarakat
Sasak terkait penggunaan tumbuhan lokal,
terutama dalam konteks ritual, pengobatan, dan
kehidupan sehari-hari. Ada juga (Putri dkk. 2024)
mengkaji tradisi "bebubus" dalam masyarakat
Sasak, yang merupakan praktik pengobatan
tradisional menggunakan ramuan herbal. Berbagai
penelitian lain  juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan tumbuhan pada masyarakat Sasak
mencakup beragam aspek, seperti bahan dalam
pembuatan kain tenun tradisional, ramuan minyak
herbal, bahan bangunan adat, serta sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran berbasis etnobotani
dan pemanfaatan tanaman berkhasiat obat
(Muchsin, Sriyati, dan Solihat 2023; Amrullah
2023; Jayanti 2022; Fatmiwati, Sukiman, dan
Sukenti 2025; Hapipah, Rejeki, dan Muttaqin
2024).

Namun  demikian, penelitian  yang
membahas secara khusus dan rinci bagaimana
tumbuhan digunakan dalam berbagai acara adat
khas suku Sasak, seperti upacara peraq api,
ngurisang dan begawe masih tebatas. Padahal,
dalam setiap acara adat, tumbuhan tidak hanya
digunakan sebagai bahan makanan atau obat, tapi
juga punya makna simbolik dan nilai budaya yang
tinggi.

Oleh sebab itu penting untuk dilakukan
penelitian tentang etnobotani dalam berbagai
tradisi di suku Sasak yaitu dengan mengidentifikasi
pemanfaatan tumbuhan dalam berbagai adat suku
Sasak yaitu pada tradisi ngurisang, begawe dan
tradisi peraq api dengan makna simboliknya.
Dengan demikian pemanfaatan tumbuh-tumbuhan
dalam upacara adat suku Sasak dan berbagai
makna simboliknya akan dapat terdokumentasikan
dan dilestarikan sebagai pengetahuan yang tidak
akan hilang.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
2025 di Desa Kuta, Kabupaten Lombok Tengah.
Lokasi ini dipilih karena tradisi peraq api,
ngurisang dan begawe merarik masih banyak
dilakukan oleh masyarakat setempat. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam.
Narasumber dipilih secara purposive dari
masyarakat yang terlibat langsung dan paham
dalam kegiatan adat, dengan rentang umur yang
variative untuk memperoleh informasi yang lebih
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komprehensif berdasarkan perbedaan pengalaman
dan pengetahuan (Safriandi dkk. 2022).

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain yaitu lembar instrumen
wawancara, buku lapangan dan perlengkapan tulis,
kamera dan Hp. Sumber data terdiri dari data
primer yang diperoleh melalui wawancara dan data
sekunder dari studi literatur. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Rahmani, Muhayati, dan Kholis
2025).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tradisi Peraq Api

Tradisi perag api merupakan upacara adat
atau ritual pemberian nama pada bayi yang telah
terputus tali pusarnya (Suciani dan Ridhawati
2023). Tradisi ini masih dilakukan oleh masyarakat
desa Kuta yang merupakan lokasi penelitian.
Biasanya dipimpin oleh belian nganak (dukun
beranak) dan hanya dilakukan dengan lebih
sederhana, hanya dihadiri oleh keluarga terdekat
saja. Dalam tradisi ini banyak memanfaatkan
berbagai jenis tumbuhan seperti yang disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Tumbuhan Yang Digunakan Pada

Adat Perag Api
Bagian Kegunaa
No Nama Illmiah Nama Yang n
Lokal .
Digunakan
Oryza . Andang-
! Sativa L Padi Buah andang
) Gossypium Kapas Buah Andang-
Sp andang
Cocos Buah, Andang-
3 Nucifera Kelapa Serabut andang
Oryza Moto
Sativa L. seong
4 Var. Glutino Ketan  Buah
sa
Arenga Moto
5 Pinnata Aren Buah seong
Merr
6 H'll?lscus Waru  Daun Moto
Tiliaceus seong
7 Pz.per Betle Sirih Daun Andang-
Linn andang
Areca . Andang-
8 Catechu L Pinang - Buah andang
Nicotiana Temba Andang-
? Tabacum kau Daun andang
. Andang-
10  Zea Mays Jagung Kulit andang

45

Coccinia Simbol
11  Grandis L. Bikan Daun kesubur

Voigt an

Cardiosper Simbol

mum . kesubur
12 Halicacabu Janjam  Daun an

mL.

. ) Simbol

13 cmu.s . Berlng Daun kesubur

Benjamina n an

Sumber: Hasil Penelitian Penulis

Pemanfaatan tumbuhan-tumbuhan tersebut
tentunya ada penempatannya masing masing.
Adapun pemanfaatan tumbuhan padi dalam bentuk
beras, kapas dalam bentuk benang dan kelapa
dimanfaatkan dalam persiapan sebelum prosesi
dimulai yang diletakkan di dalam suatu wadah
yang dinamakan andang-andang yang nantinya
akan diserahkan kepada belian. Adapun makna
simbolik menurut masyarakat suku Sasak bahwa
beras sebagai simbol kesejahteraan, benang
sebagai simbol hubungan sosial dan kelapa sebagai
simbol kebermanfaataan sehingga nantinya
diharapkan bayi tersebut akan menjadi orang yang
hidup sejahtera, memilki hubungan sosial yang
baik dan memiliki manfaat untuk sesama.
Selanjutnya dalam persiapan prosesi peraq api
terdapat beberapa bahan yang diletakan di dalam
satu keleong atau nampan, yang pertama Yyaitu
moto seong yang memanfaatkan ketan, kelapa,
aren dan daun dari tumbuhan waru. Moto seong
dibuat dengan mencapurkan ketan dengan kelapa
parut, gula aren dan garam. Mofo seong bersama
benang dan uang seikhlasnya biasanya ditaruh di
atas daun waru yang sudah dibentuk kerucut. Daun
waru diibaratkan sebagai jalan lahir si bayi, Moto
seong bermakna agar bayi memiliki badan yang
kuat, pertumbuhan yang baik dan kulit yang bagus,
dan benang diibaratkan seperti tulang si ibu.

Berikutnya lekes, berisi daun sirih, buah
pinang, kapur mamaq, dan tembakau yang
dibungkus dengan kulit jagung. Pada keleong
tersebut juga berisi wadah yang berisi air yang
dicampur dengan daun bikan dan daun janjam yang
difilosifikan agar anak tumbuhn subur seperti
hijaunya daun-daun tersebut.

Pada hari prosesi adat akan dimulai,
memanfaatkan kayu, serabut kelapa untuk
menyalakan api sehingga menjadi bara api yang
memiliki banyak asap yang selanjutnya bayi akan
di timang-timang di atas bara api tersebut sebanyak
3 kali putaran dan saat itulah bayi diberikan nama
(Adawiyah dkk. 2022). Api tersebut disimbolkan
akan semangat yang membara, sedangkan asapnya
simbol agar terhindar dari segala cobaan dan
rintangan hidup. Berikutnya diakhiri dengan
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pemadaman api menggunakan air yang telah
dicampur dengan daun bikan yang telah
dipersiapkan tadi. Oleh sebab itu tradisi ini disebut
sebagai peraq api karena prosesinya yaitu dengan
memadamkan api.

Sumber:https://share.google/M3GgJRaptjeNU4fW9

Gambar 1. Tradisi peraq api
b. Tradisi Ngurisang

Tradisi ngurisang ini biasanya dilakukan
pada hari ke 7 sampai ke 9 kelahiran bayi, namun
ada juga yang melaksanakannya setelah bayi
berumur 1 sampai 2 bulan. Tradisi ini merupakan
tradisi pencukuran sebagian rambut bayi yang
diiringi lantunan sholwat. Menurut suku Sasak
tradisi ini bertujuan untuk menghilangkan bulu
panas (rambut bayi yang tumbuh di dalam rahim
ibu) serta untuk mendapatkan berkah dari lantunan
sholawat yang dibacakan. Tradisi ini umunya lebih
meriah dari pada peraq api karna mengundang
lebih banyak orang, seperti tokoh agama, tokoh
Masyarakat, dan  karib  kerabat. Dalam
pelaksanaannya memanfaaktkan berbagai
tumbuhan yang disajikan pada Tabel 2.

Table 2. Jenis Tumbuhan Yang Digunakan Pada Tradisi

Ngurisang
Bagian
Nama Nama Yang
No Iimiah Lokal Digina  [cegunaan
kan
| Gossypium Kapas  Buah Simbol
Sp keagamaan
Simbol
Pandanus Pandan pembawa
2 Ammaryllifoli . Daun keharuman
Wangi
us untuk
masyarakat
Simbol
pembawa
3 Cananga Kenang Bunga  keharuman
Odorata a
untuk
masyarakat
Hibiscus Kemba Simbol
4 Rosa Sinensis  ng Bunga  pembawa
L. Sepatu keharuman
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untuk
masyarakat

Simbol
pembawa
keharuman
untuk
masyarakat

Kemba
ng Bunga
Kertas

Ougainvillea
Sp.

Simbol
pembawa
keharuman
untuk
masyarakat

6 Lilium Lily Bunga

Simbol
pembawa
keharuman
untuk
masyarakat

7 Jasminum Melati

Sambac Ait. Bunga

Simbol

Padi .
penjagaan

8 Oriza Sativa Buah

Simbol
penjagaan

Curcuma . Rimpan
9 Longa L Kunyit

Sumber: Hasil Penelitian Penulis

Sebelum prosesi acara dimulai masyarakat
suku Sasak memanfaatkan tumbuhan padi dan
kunyit untuk membuat campuran beras dan parutan
kunyit yang dinamakan beras kuning. Beras ini
ditaburkan di halaman rumah, dipercayai sebagai
makanan jin, agar mereka sibuk dengan makan
tersebut sehingga tidak berniat menganggu si bayi.
Selanjutnya tumbuhan pandan wangi, bunga
kenanga, melati, kembang kertas dan bunga lily
dipotong-potong dan dicampurkan didalam
mangkok yang berisi air, nantinya mangkok
tersebut akan digunakan pada saat prosesi
berlansung. Bunga-bungaan dan pandan wangi
tersebut memiliki filosofi agar sang bayi kelaknya
akan banyak disukai oleh orang dengan membawa
keharuman kepada Masyarakat.

Tiba saat prosesi acara dimulai, salah satu
dari jamaah laki-laki yang telah berkumpul,
biasanya seorang kyai atau tokoh agama akan
membacakan kitab berzanji. Setelah selesai semua
jamaah berdiri dan melantunkan sholawat,
kemudian dua orang yang bertugas, datang
kehadapan kyai, yang satunya bertugas membawa
bayi dan satunya lagi membawa peralatan yang
telah disiapkan tadi. Selanjutnya kyai memotong
benang yang telah disiapkan sebagai simbol
memotong  keangkuhan dan kesombongan
sehingga bayi diharapkan kelaknya akan menjadi
seseorang yang fawaddu’, lalu barulah dipotong
sebagian rambut si bayi dan di saat itulah
ditaruhkan potongan-potongan pandan dan bunga-
bungaan dalam mangkuk tadi. Selanjutnya bayi
dibawa mengelilingi setiap jamaah dan setiap
jamaah menggunting sebagian rambut si bayi
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sambil melantunkan sholawat tiada henti sampai
prosesinya berakhir.

Sumber:https://share.google/KPOkmhtjtU9z4nqyV
Gambar 2. Prosesi Ngurisang

c¢. Tradisi Begawe

Tradisi begawe merarik (acara pernikahan)
adalah tradisi yang masih sangat meriah dilakukan
di desa Kute. Tradisi ini memerlukan banyak
persiapan, terutama tumbuh-tumbuhan yang
banyak dibutuhkan, baik itu untuk pangan maupun
simbolik adat lainnya. Adapun berbagai tumbuhan

yang di manfaatkan disajikan pada Tabel. 3

Tabel 3. Jenis Tumbuhan Yang Digunakan Pada

Tradisi Begawe

Artocarpus

8  Heterophyl Nangka Buah Pangan
lus
Arenga

9  Pinnata Aren Buah Pangan
Merr
Coffea .

10 Arabica Kopi Buah Pangan

1 Manihot Singkok Daun Pangan
Esculenta ng

12 Capsicum Cabe Buah Pangan
Frutescens
Allium Bawang .

13 Sativum L. Putih Umbi Pangan

Allium Bawang .

14 Cepa L Merah Umbi Pangan
Coriandru

15 m Sativum Ketumb Biji Pangan

I ar

Tamarindu  Asam

16 < Indica Jawa Buah Pangan

Piper .
17 Nigrum Merica Bij1 Pangan
Alpinia .

18 Galanga Laos Rimpang  Pangan

19 Zingiber Jahe Rimpan Pangan
Officinale. pang &

Sumber: Hasil Penelitian Penulis

Bagian
No Nama Nama Yang Keguna
Ilmiah Lokal Digunaka aan
n
Livistona Palem
! Chinesis Kipas Daun Terop
Arenga
2 Pinnata Enau Daun Terop
Lumbun
Oryza . g,
3 Sativa L Padi Buah sedau,
pangan
Bambusa
4 5 Bambu Batang Terop
Oryza
Sativa L.
5 Var. Gluti Ketan Buah Pangan
nosa
Cocos Daun,
6 X Kelapa Buah, Terop
Nucifera Serabut
Musa Daun
7 aParadzszac Pisang Buah Pangan
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Acara begawe ini dikenal adat yang masih
kental dan wajib dilaksanakan di desa Kute
(Haromain, Karyadi, dan Komalasari 2021). Mulai
dari beberapa hari sebelum acara dimulai,
Masyarakat bergotong royong untuk membagun
taring atau terop yang terbuat dari kayu atau
bambu sebagai tiangnya dan daun kelapa yang
dianyam yang di ikat menggunakan daun male dan
daun Enau sebagai hiasan tepinya digunakan
sebagai  atapnya. Selanjutnya  dipesiapkan
lumbung, isinya beras 1 ton, 2 karung beras ketan
dan 2 buah kelapa tua serta kodong dan kyai 4 biji.
Selanjutnya bukungawan yang berisi jajan- jajan
yang ditaruh di nampan atau nare, jajan yang harus
ada adalah jajan renginag, opak, ore abuk dan
banget serta pisang. Bukungawan ini adalah
penjamin (yang diberikan) kepada orang yang akan
memasak dan memotong sapi. Ada juga yang
diantarkan ke pihak wanita seperti beras, gula,
kopi, bumbu dapur, kelapa, kayu yang disebut
dengan sedau yang menandakan bahwa pihak laki
laki sudah siap melaksanakan acaranya.

Adapun makanan yang biasanya dijadikan
jamuan adalah jajan- jajan khas seperti renggi,
tekel lenjit, abuk, banget, mendari, ore dan cerorot
dan sebagai buahnya adalah pisang. Sedangkan


https://share.google/KPOkmhtjtU9z4nqyV

Hilyatiy, Roshiya, dan Nining Purwati. 2026. “Etnobotani Pada Upacara Adat Suku Sasak”.

makanan beratnya ada ares, kandok nagke dan
rendang.

Malam sebelum hari H tiba, di awali dengan
zikir dan doa bersama untuk kesalamatan pasangan
baru dalam menempuh kehidupan baru, biasanya
dihadiri oleh Masyarakat yang laki-laki saja. Pada
hari H undangan akan berdatangan dan disajikan
makan yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan
saling bersalaman dan bersilaturrahim.

7 = q S
Gambar 3. Foto Dokumentasi Begawe Merarik di
desa Kute

Acara ini memiliki banyak manfaat yaitu
sebagai ungkapan rasa syukur atas resmi atau
sahnya pernikahan pengantin dari segi agama
maupun adat, ajang silaturahim dan sebagai ajang
tolong menolong, baik fisik, pikiran maupun dari
segi ekonomi, bahkan biasanya masyarakat kute
memiliki persatuan yang disebut banjar (Hamzani
2024; Wulandari et al. 2023).

4 PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa tumbuh-tumbuhan tidak
pernah lepas dari kehidupan manusia teruma dalam
adat istiadat masyarakat Indonesia yang kaya akan
adat istiadat terutama pada masyrakat Suku Sasak.
Dalam upacara adat peraq api digunakan sekitar 13
jenis tanaman, dalam upacara adat ngurisang ada
sekitar 9 jenis tumbuhan dan pada upacara adat
begawe pernikahan jumlahnya sekitar 19 jenis
tanaman sehingga berjumlah 41 spesies tumbuhan
yang digunakan yang mempunyai makna simbolik
yang masih melekat dalam adat Suku Sasak.

Pemahaman terhadap tumbuh-tumbuhan
beserta makna simboliknya menjadi kunci
pelestarian warisan budaya, agar nilai-nilai luhur
tersebut tidak lenyap ditelan zaman dan senantiasa
hidup dalam setiap ritual adat yang diwariskan
turun-temurun  serta tumbuh-tumbuhan yang
digunakan dapat dilestarikan untuk keberlanjutan
penggunaan.
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